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Abstract. Witnessing IPV is traumatic. Trauma affect children’s 

attachment  toward their parents. Earlier attachment affect adult 
attachment toward intimate partners. Personality is a interpersonal-

related construct that predict variations of adult attachment. This study 

aims to measure the effect of childhood trauma and personality on adult 
attachment, whose participants are adults who witnessed IPV as child. This 

study also aims to prove whether personality can be a moderating variable 

between childhood trauma and adult attachment. There are 191 

respondents aged 18-40, their responses obtained through online survey. 
The scales used are Traumatic Antecedent Questionnaire (TAQ), Big Five 

Inventory (BFI), State Adult Attachment Measure (SAAM) and Adult 

Disorganized Attachment (ADA). Data is analyzed with regression and 
interaction test. Effects of competency as protective factor against trauma 

on secure attachment is strengthened by conscientiousness and 

extraversion. Anxious attachment is predicted by agreeableness. 

Conscientiousness and openness to experience predict avoidant 
attachment. Last, history of sexual abuse predicts disorganized attachment. 

Keywords: adult attachment; personality; trauma; witnessing IPV. 

 

Abstrak. Menyaksikan KDRT adalah pengalaman yang traumatis bagi 
anak. Trauma tersebut dapat mempengaruhi kelekatan anak terhadap 

orangtua. Kelekatan sebelumnya akan mempengaruhi kelekatan dewasa, 

yaitu kelekatan terhadap pasangan. Kepribadian adalah konstruk yang 
berkaitan dengan relasi dan dapat memprediksi jenis kelekatan dewasa. 

Tujuan penelitian ini adalah mengukur pengaruh trauma masa kanak dan 

kepribadian terhadap kelekatan dewasa, dengan partisipan individu dewasa 

yang pernah menyaksikan KDRT. Penelitian ini juga bertujuan untuk 
membuktikan apakah kepribadian mampu menjadi variabel moderator 

antara pengaruh trauma masa kanak terhadap kelekatan dewasa. Sebanyak 

191 subjek berusia 18-40 tahun diambil datanya dengan survei daring. 
Skala yang digunakan antara lain Traumatic Antecedent Questionnaire 

(TAQ), Big Five Inventory (BFI), State Adult Attachment Measure 

(SAAM) dan Adult Disorganized Attachment (ADA). Teknik analisis 
menggunkan regresi dan uji interaksi. Hasilnya, pengaruh kompetensi 

sebagai faktor protektif trauma terhadap kelekatan aman diperkuat oleh 

extraversion dan conscientiousness. Kelekatan cemas diprediksi oleh 

agreeableness. Conscientiousness dan openness to experience 
memprediksi kelekatan menghindar. Terakhir, kekerasan seksual adalah 

prediktor tunggal dari kelekatan disorganisasi. 

Kata kunci: kelekatan dewasa; kepribadian; menyaksikan KDRT; trauma 
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Kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT) adalah suatu fenomena yang masih 

banyak dijumpai di tengah masyarakat. 

Terdapat 58% anak di Amerika Serikat yang 

mendengarkan dan melihat langsung 

peristiwa KDRT, 18% mendengar saja dan 

5% melihat saja (Fantuzzo & Fusco, 2007). 

Dalam konteks provinsi di Indonesia, kasus 

KDRT di Jawa Timur juga tercatat mencapai 

1.069 kasus pada tahun 2015 (Putra, 2016). 

Dampak dari KDRT sendiri tidak 

hanya merugikan korban langsung, namun 

juga anak yang terlibat. Salah satu dampak 

dari menyaksikan KDRT adalah trauma 

yang dialami anak (Levendosky, Lannert & 

Yalch, 2012). Anak masih sangat 

bergantung pada orang tua secara emosional, 

sehingga terbentuk trauma yang bersifat 

relasional. Anak turut merasakan ketakutan 

dan ketidakberdayaan dari orang tua yang 

merupakan korban KDRT (Levendosky, 

dkk., 2012). Trauma juga dapat disebabkan 

oleh kemampuan orang tua untuk memenuhi 

rasa aman yang semakin berkurang karena 

terjadinya KDRT (Martin, 2002). Anak 

mendapatkan perlakuan yang tidak 

sepantasnya, pengasuhan yang tidak 

responsif terhadap kebutuhan anak dan 

kualitas pengasuhan yang menurun (Zeanah, 

dkk., 1999). 

Dampak lain yang disebabkan oleh 

menyaksikan KDRT adalah anak kurang 

mampu beradaptasi dengan respon dan 

perilaku orang lain yang tidak melibatkan 

kekerasan karena terbiasa dengan respon 

dan perilaku berupa kekerasan dari keluarga. 

Hal ini menyebabkan anak semakin 

membenarkan penggunaan kekerasan 

(Parish-Plass, 2008). Anak dapat memiliki 

pola pikir bahwa kekerasan merupakan 

syarat untuk mendapatkan kasih sayang dan 

rasa aman dari orang tua (Martin, 2002). 

Bahkan dalam beberapa kasus, anak juga 

dapat mengalami kekerasan dari orang tua 

sekaligus menyaksikan KDRT (Edleson, 

1999). 

Kelekatan adalah naluri biologis 

yang dimiliki oleh manusia sedari lahir. 

Manusia akan otomatis mencari figur 

kelekatannya ketika ia merasa sedang dalam 

bahaya. Oleh karenanya, kelekatan adalah 

sumber rasa aman bagi manusia sembari 

mengenali lingkungan sekitarnya dan belajar 

untuk bertahan hidup (Ainsworth, 1978 

dalam Kobak & Madsen, 2008). Tidak 

hanya itu, kelekatan juga berdampak pada 

kedekatan antara anak dan orang tua sebagai 

figur kelekatan utama. Apakah anak akan 

memiliki kelekatan aman maupun tidak 

aman sepenuhnya tergantung dari respon 

orang tua. Orang tua yang mampu 
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memenuhi kebutuhan anak, baik fisik 

maupun emosional dan memberikan rasa 

aman maupun nyaman akan mendukung 

terbentuknya kelekatan aman di antara anak 

dan orang tua (Ainsworth, 1978 dalam 

Kobak & Madsen, 2008). Anak yang 

memiliki kelekatan aman mampu untuk 

memandang dirinya dan orang lain dengan 

positif sehingga meningkatkan kualitas 

relasi interpersonal. Namun jika relasi 

dengan orang tua adalah sumber dari trauma 

dan perasaan tidak aman, kelekatan tidak 

aman akan terbentuk antara anak dan orang 

tua (Holt, Buckley & Whelan, 2008). 

Kelekatan yang terbentuk pada masa 

kanak akan menjadi dasar terbentuknya 

kelekatan dengan pasangan ketika individu 

beranjak dewasa (Hazan, Campa & Gur- 

Yaish, 2006). Kelekatan masa kanak-kanak 

dipengaruhi oleh kedekatan relasi antara 

anak dengan orang tua dan kedekatan relasi 

antara ayah dengan ibu, di mana hal ini juga 

mempengaruhi kelekatan dewasa seseorang 

(Hazan & Shaver, 1987). Memiliki relasi 

yang hangat dengan orang tua dan relasi 

antara ayah dan ibu yang harmonis 

merupakan prediktor dari kelekatan aman. 

Sebaliknya, individu yang memiliki 

kelekatan menghindar cenderung memiliki 

orang tua yang dingin secara emosional dan 

kurang mampu memenuhi kebutuhan 

emosional anak (Hazan & Shaver, 1987). 

Terdapat beberapa jenis kelekatan 

dewasa yaitu aman, menghindar, cemas dan 

disorganisasi (Bartholomew & Horrowitz, 

1991). Pertama, kelekatan aman (secure) 

ditunjukkan oleh persepsi terhadap diri 

sendiri dan orang lain yang positif. Individu 

yakin bahwa ia bisa diterima dan dicintai 

oleh orang lain. Kedua, kelekatan cemas 

(anxious-preoccupied) ditunjukkan oleh 

persepsi terhadap diri sendiri yang negatif 

namun memiliki persepsi yang positif 

terhadap orang lain. Individu mampu 

menilai orang lain dengan positif namun 

kurang mampu menerima diri sendiri. 

Ketiga, kelekatan menghindar (dismissing- 

avoidant) ditunjukkan oleh persepsi yang 

positif terhadap diri sendiri namun memiliki 

persepsi yang negatif terhadap orang lain. 

Individu mampu menerima dirinya sendiri 

dan pantas dicintai orang lain namun menilai 

orang lain secara negatif. Keempat, 

kelekatan disorganisasi (fearful-avoidant) 

ditunjukkan oleh persepsi yang negatif 

terhadap orang lain dan diri sendiri. 

Akibatnya, individu tidak mampu menerima 

dirinya sendiri dan merasa tidak pantas 

dicintai orang lain. Selain itu, individu juga 

yakin orang lain akan menolak 
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keberadaannya dan tidak mampu 

mempercayai orang lain. 

Menyaksikan KDRT semasa kanak- 

kanak dapat meningkatkan kemungkinan 

individu untuk membentuk kelekatan 

dewasa yang tidak aman dan cenderung 

menggunakan kekerasan kepada pasangan 

(menjadi pelaku KDRT). Individu dewasa 

yang dulunya menyaksikan KDRT ketika 

anak-anak cenderung memiliki kelekatan 

menghindar (Godbout Dutton, Lussier & 

Sabourin, 2009). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa laki-laki maupun 

perempuan yang memiliki kelekatan tidak 

aman cenderung menggunakan kekerasan. 

Penggunaan kekerasan terhadap pasangan 

untuk memecahkan masalah cenderung 

digunakan oleh individu dengan kelekatan 

menghindar, terutama laki-laki (Godbout, 

dkk, 2009). Trauma karena menyaksikan 

KDRT mampu memprediksi tingkat agresi 

dan kecenderungan untuk menjadi pelaku 

KDRT (Margaretha, Nuringtyas & Rachim, 

2013). 

Kelekatan dewasa walaupun didasari 

oleh kelekatan dari masa kanak-kanak dapat 

berubah (Berlin, Cassidy & Appleyard., 

2008). Kelekatan dari masa kanak-kanak 

cenderung bersifat stabil, namun kelekatan 

dewasa kepada pasangan dan orang lain 

merupakan sesuatu yang masih bisa berubah 

sehingga dapat terpengaruh oleh berbagai 

faktor lain dan stimulus dari lingkungan 

(Gillath, Hart, Noftle & Stockdale, 2009). 

Salah satu dari faktor tersebut adalah 

kepribadian individu. Kepribadian adalah 

konstruk yang relatif lebih menetap hingga 

dewasa dibanding kelekatan. Oleh 

karenanya, kepribadian diprediksi dapat 

mempengaruhi pola kelekatan dewasa 

seseorang (Gillath, dkk., 2009). Contohnya 

adalah peran kepribadian terhadap 

kemampuan individu dalam menjalin relasi. 

Individu yang ekstrovert memiliki 

kemampuan sosial yang baik karena sifatnya 

yang terbuka dan suka bergaul. Kemampuan 

sosial yang baik merupakan salah satu 

prediktor dari kelekatan aman (Noftle & 

Shaver, 2006). 

Riset mengenai pengaruh 

kepribadian terhadap kelekatan dewasa telah 

banyak dilakukan. Individu yang memiliki 

kelekatan menghindar mendapatkan skor 

neuroticism tinggi dan agreeableness 

rendah. Kemudian, individu yang memiliki 

kelekatan cemas mendapatkan skor 

neuroticism yang tinggi (Shaver & Brennan, 

1992). Kelekatan menghindar diprediksi 

secara positif oleh neuroticism namun 

diprediksi secara negatif oleh extraversion 

dan agreeableness. Kelekatan cemas 

diprediksi secara positif oleh neuroticism 
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namun diprediksi secara negatif oleh 

extraversion dan agreeableness (Noftle & 

Shaver, 2006). 

Trauma akibat menyaksikan KDRT 

pada masa kanak-kanak dapat membentuk 

kelekatan tidak aman antara anak dengan 

pengasuh (van der Kolk, 2005). Kelekatan 

tersebut dapat diproyeksikan kepada 

pasangan saat individu dewasa (Hazan, dkk., 

2006). Kelekatan dewasa lebih bersifat 

dinamis sehingga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain adalah kepribadian 

sebagai konstruk lain yang lebih menetap. 

Oleh karenanya, kepribadian dapat 

memprediksi kelekatan dewasa seseorang 

(Shaver & Brennan, 1992). 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

menyelidiki korelasi trauma masa kanak- 

kanak dan kepribadian dengan kelekatan 

dewasa pada subjek yang pernah 

menyaksikan KDRT sebagai anak-anak. 

Pertanyaan lain adalah apakah kepribadian 

dapat memperkuat atau memperlemah 

pengaruh trauma masa kanak terhadap 

kelekatan dewasa melalui analisis moderasi. 

Penelitian ini menjadi penting untuk 

dilakukan karena belum banyak penelitian di 

Indonesia, yang berfokus pada anak korban 

KDRT dan dampak jangka panjangnya 

mengenai kelekatan. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjelaskan kepada 

masyarakat mengenai dampak jangka 

panjang KDRT yang dapat dialami anak 

hingga tumbuh dewasa. 

Metode 

Identifikasi Variabel 

Variabel independen yang akan 

diteliti adalah keparahan trauma masa 

kanak. Trauma masa kanak didefinisikan 

sebagai mengalami atau merasakan 

dampak dari peristiwa traumatik yang 

berulang kali, kronis, berkepanjangan dan 

bersifat interpersonal pada awal masa 

kehidupan (Van der Kolk, 2005). 

Variabel dependen yang akan 

diteliti adalah kelekatan dewasa. 

Kelekatan dewasa adalah pola dari 

berbagai harapan, kebutuhan, emosi dan 

perilaku sosial yang merupakan hasil dari 

pengalaman kelekatan masa lalu yang 

diawali dengan kelekatan terhadap orang 

tua (Fraley & Shaver, 2000). 

Variabel moderator yang akan 

diteliti adalah kepribadian. Kepribadian 

adalah karakteristik individu yang dapat 

dinilai berdasarkan suatu pola perasaan, 

pemikiran dan perilaku yang cenderung 

menetap. Sifatnya konsisten dan dapat 

diukur secara kuantitatif (McCrae & 

Costa, 1999). 
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Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur dan mengetahui trauma masa 

kanak adalah Trauma Antecedent 

Questionnaire (TAQ) yang disusun oleh 

Van der Kolk, Perry dan Herman (1991). 

Skala tersebut terdiri dari 43 aitem dan 

diisi dengan jawaban 0= tidak pernah 

hingga 3 = sering/selalu. Dimensi pertama 

dalam skala ini adalah sumber daya yang 

mengukur faktor protektif terhadap 

trauma. Dimensi kedua adalah berbagai 

jenis trauma yang dialami. Pada dimensi 

sumber daya, ada dua indikator yaitu 

kompetensi (kemampuan dan pencapaian 

anak, baik dalam bidang akademis maupun 

bukan) serta keamanan (rasa aman dari 

lingkungan sekitar anak). Terdapat 

sembilan indikator dalam dimensi jenis 

trauma, antara lain kekerasan fisik, psikis, 

seksual, pengabaian, perpisahan, rahasia, 

kesaksian, trauma lain dan 

alkohol/narkoba. Peneliti melibatkan 

semua dimensi dalam analisis untuk 

mengetahui peran faktor protektif dan 

pengaruh masing-masing jenis trauma 

yang dialami terhadap kelekatan dewasa. 

TAQ memiliki reliabilitas Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,83. 

Instrumen yang digunakan untuk 

mengetahui trait kepribadian adalah Big 

Five Inventory (BFI) yang disusun oleh 

John dan Srivastava (1999). BFI terdiri 

dari 44 aitem dan diisi dengan jawaban 1= 

sangat tidak setuju hingga 5= sangat 

setuju. Terdapat lima dimensi yang diukur 

sesuai dengan teori Big Five Personality 

dari Costa dan McCrae (1989), antara lain 

extraversion, conscientiousness, openness 

to experience, agreeableness dan 

neuroticism. BFI memiliki reliabilitas 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,67. 

State Adult Attachemnt Measure 

(SAAM) diciptakan oleh Gillath, dkk 

(2009) dan Adult Disorganized Attachment 

(ADA) diciptakan oleh Paetzold, dkk 

(2015) bertujuan untuk mengetahui jenis 

kelekatan. Terdapat tiga kategori kelekatan 

dewasa yaitu aman, menghindar dan 

cemas pada SAAM. ADA mengukur 

kecenderungan individu untuk memiliki 

kelekatan disorganisasi. Kedua alat ukur 

ini dapat dipergunakan bersama-sama 

karena keduanya berdasar dari teori 

Bartholomew, dkk (1991). Kedua alat ukur 

ini menggunakan skala Likert, dengan 1 = 

sangat tidak setuju hingga 7= sangat 

setuju. Nilai reliabilitas SAAM adalah 0,7 

sementara ADA sebesar 0,8 dengan 

koefisien Cronbach’s Alpha. 

Subjek Penelitian 
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Kriteria responden adalah dewasa 

dengan usia 18-40 tahun serta pernah 

menyaksikan KDRT di antara orang tua 

dan/atau mengalami kekerasan dari orang 

tua sebagai anak-anak. Terdapat 191 

responden berusia 18-40 tahun yang 

berpartisipasi dalam penelitian. Responden 

telah mengisi informed consent sebelum 

mengikuti survey. Berikut adalah gambaran 

demografis dari responden: 

Tabel 1 

Gambaran Demografis Subjek 

 
Demografis n % 

Usia   

18-22 tahun 156 81,67% 

23-27 tahun 31 16,23% 

28-31 tahun 2 1,04% 

>32 tahun 2 1,04% 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 

 

42 
 

21,98% 

Perempuan 149 71,02% 

Tingkat Pendidikan   

SMP 1 0,52% 

SMA/SMK 128 67,01% 

Diploma 8 4,18% 
Sarjana 51 26,7% 

Magister dan diatasnya 3 1,57% 

 
Metode Penelitian 

  

Penelitian ini dilakukan dengan 

metode survey kuantitatif secara daring. 

Teknik sampling yang digunakan adalah 

non-random accidental sampling. 

Teknik Analisis 

Teknik analisis yang digunakan 

adalah regresi hierarki dan analisis 

moderasi. Regresi hierarki dilakukan 

setelah melakukan uji asumsi di mana data 

berhasil memenuhi asumsi yang 

dibutuhkan. 

Setelah itu, peneliti melakukan uji 

interaksi moderasi dengan mengalikan 

variabel x dan z. Variabel moderator atau z 

mampu disebut memoderasi jika variabel z 

dapat merubah arah atau kekuatan 

pengaruh antara variabel x dan y. Variabel 

x atau independen adalah trauma masa 

kanak, variabel y atau dependen adalah 

kelekatan dewasa. Variabel z atau 

moderator adalah kepribadian. 

H a s i l 

Statistika Deskriptif 

Pertama, dilakukan analisis 

deskriptif dan normalitas pada semua 

dimensi TAQ, BFI, SAAM dan ADA 

dengan SPSS. Sebanyak 16 responden 

dihapus karena merupakan outlier. Berikut 

adalah hasil analisis deskriptif dan 

normalitas yang disajikan pada tabel di 

bawah ini: 
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Tabel 2 

Statistika Deskriptif 
 

Variabel Skala   Mean (SD) Min Maks   Skewness Kurtosis (SE) 

(SE) 

Kolmogorov- 

Smirnov 

TAQ (Trauma) 0,63(0,31) 0,13 1,52 0,39 (0,18) - 0,41 (0,36) .036 

Kompetensi 1,17 (0,93) 0,00 3,00 0,50 (0,18) - 0,72 (0,36) .000 

Keamanan 1,5 (0,77) 0,00 3,00 0,07 (0,18) - 0,52 (0,36) .000 

Pengabaian 0,39 (0,45) 0,00 2,25 1,33 (0,18) 1,61 (0,36) .000 
Perpisahan 0,35 (0,51) 0,00 3,00 1,82 (0,18) 4,17 (0,36) .000 
Rahasia 1,09 (1,00) 0,00 3,00 0,40 (0,18) - 1,00 (0,36) .000 

Kekerasan psikis 0-3 0,73 (0,74) 0,00 3,00 0,89 (0,18) - 0,05 (0,36) .000 

Kekerasan fisik 0,38 (0,65) 0,00 2,67 1,95 (0,18) 2,99 (0,36) .000 

Kekerasan 0,06 (025) 0,00 2,00 5,41 (0,18) 31,84 (0,36) .000 

seksual       

Kesaksian 0,45 (0,51) 0,00 2,00 1,16 (0,18) 0,65 (0,36) .000 
Alkohol dan obat- 0,11 (0,34) 0,00 2,00 3,35 (0,18) 11,49 (0,36) .000 

obatan       

Trauma lain 0,49(0,40) 0,00 1,83 1,05 (0,18) 0,88 (0,36) .000 

BFI (Kepribadian)       

Extraversion 

Agreeableness 
1-5

 

Conscientiousness 
Neuroticism 

Openness to 

experience 
 

SAAM (Kelekatan) 
 

Aman  4,53(1,08) 1,00 7,00 - 0,25 (0,18) 0,24 (0,36) .097 

Cemas 1-7 5,77(0,92) 2,86 7,00 - 0,74 (0,18) 0,31 (0,36) .000 

Menghindar  3,99(1,05) 1,00 6,43 0,01 (0,18) - 0,20 (0,36) .200 

ADA  4,11 (1,12) 1,33 7 0.16 (0,18) -0,37 (0,36) .200 

(Disorganisasi)        

Keterangan: N=175, TAQ = Trauma Masa Kanak, BFI = Kepribadian, SAAM= Kelekatan 

Dewasa, ADA= Kelekatan Dewasa Disorganisasi 
 

Berdasarkan analisis deskriptif, 

diketahui nilai rerata skala trauma adalah 

0,69, di mana rata-rata responden 

memiliki trauma masa kanak yang rendah. 

Rata-rata subjek mendapatkan skor 0,45 

di antara skor maksimal 2 pada trauma 

kesaksian (menyaksikan peristiwa 

traumatik dalam keluarga, termasuk 

KDRT). Pada skala kepribadian, rata-rata 

paling tinggi terdapat pada agreeableness 

yang menunjukkan bahwa rata-rata 

responden memiliki trait agreeableness 

yang lebih 

3,05(0,77) 1,38 4,75 0,15 (0,18) - 0,60 (0,36) .071 

3,56(0,40) 2,67 4,44 0,09 (0,18) - 0,44 (0,36) .014 

3,13 (0,55) 1,89 4,56 0,01 (0,18) - 0,31 (0,36) .020 

3,48(0,70) 1,50 5,00 - 0,13 (0,18) - 0,07 (0,36) .200 
3,52(0,53) 2,40 4,70 0,10 (0,18) - 0,71 (0,36) .009 
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dominan. Sementara itu jenis kelekatan 

yang paling umum di antara responden 

adalah kelekatan cemas dengan rata-rata 

5,77 dari skor maksimal 7. 

Secara keseluruhan, dapat 

disimpulkan bahwa persebaran data tidak 

memenuhi asumsi normalitas. Peneliti 

kemudian melakukan inspeksi visual dari 

kurtosis dan skewness dengan asumsi 

selama masih termasuk dalam rentang -1 

hingga 1, data dapat dikatakan normal 

(Hinton, McMurray & Brownlow, 2014). 

Terhadap beberapa dimensi 

trauma yang tetap tidak normal, peneliti 

menggunakan pengelompokan dikotomi 

dengan 0= tidak mengalami trauma dan 

1= mengalami trauma untuk analisis 

selanjutnya. 

Hasil Uji Asumsi 

Data telah memenuhi uji asumsi 

seperti uji linearitas, multikolinearitas dan 

heteroskedastisitas sebelum dilakukan uji 

regresi yang tidak dilampirkan pada 

artikel ini karena keterbatasan halaman. 

Hasil Uji Hipotesis 

Selanjutnya dilakukan uji regresi 

linear antara semua prediktor terhadap 

empat jenis kelekatan. Berdasarkan hasil 

uji regresi linear, prediktor signifikan 

terhadap kelekatan aman adalah 

extraversion (adj. r2=0.10, p≤0.05). Pada 

kelekatan cemas, ditemukan bahwa 

prediktor yang signifikan adalah 

agreeableness (adj. r2=0.04, p≤0.05). 

Pada kelekatan menghindar, ditemukan 

bahwa conscientiousness (β= -0.27, 

p≤0.05). dan openness to experience (β= 

0.16, p≤0.05) adalah prediktor yang 

signifikan sehingga dilakukan uji regresi 

hierarkikal. Hasilnya, didapatkan bahwa 

keduanya mampu menjelaskan kelekatan 

menghindar sebesar 9% (adj. r2=0.09). 

Sementara itu, riwayat kekerasan seksual 

adalah prediktor signifikan pada kelekatan 

disorganisasi (adj. r2=0.06,  p≤0.05). 

Uji selanjutnya adalah uji 

interaksi untuk mengetahui apakah 

extraversion dan conscientiousness dapat 

memperkuat atau mempelemah pengaruh 

kompetensi terhadap trauma dengan 

kelekatan aman. Setelah dilakukan 

regresi linear, diketahui bahwa 

kompetensi adalah prediktor negatif 

terhadap kelekatan aman. Hasil uji 

interaksi menunjukkan bahwa ketika 

kompetensi terhadap trauma berinteraksi 

dengan trait extraversion atau 

conscientiousness, pengaruh tersebut 

berubah menjadi positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa individu yang 

memiliki kompetensi untuk menghadapi 

trauma ditambah trait extraversion atau 



Jurnal Psikologi Integratif 

Vol 9, No 1, 2020 

Halaman 1-15 

Prodi Psikologi UIN Sunan Kalijaga 

10 

 

 

conscientousness cenderung memiliki 

kelekatan aman sebagai individu dewasa 

walaupun individu tersebut  pernah 

menyaksikan   KDRT. 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Model Moderasi Conscientiousness terhadap Kelekatan Aman 
 
 

 
Gambar 2. Model Moderasi Extraversion terhadap Kelekatan Aman 

 
 

Diskusi 

Tidak hanya menyaksikan KDRT, 

subjek dalam penelitian ini juga mengalami 

berbagai trauma lain. Di antaranya adalah 

mengalami kekerasan fisik, psikis dan 

seksual di masa kanaknya. Menyaksikan 

KDRT pada anak seringkali berkorelasi 

dengan mengalami kekerasan itu sendiri. 

Terdapat 30-60% kasus KDRT yang diiringi 

dengan penganiayaan anak di Amerika 

Serikat (Edleson, 1999). 

Walaupun mengalami trauma karena 

menyaksikan KDRT, individu yang 

memiliki faktor protektif berupa kompetensi 

pada bidang akademis maupun non- 

akademis dan trait kepribadian tertentu 

diprediksi memiliki kelekatan aman. 

Kompetensi yang dimaksud adalah memiliki 

kemampuan atau bakat baik dalam akademis 

maupun non-akademis dan relasi sosial yang 

memuaskan. Trait kepribadian yang 

dimaksud adalah memiliki kepribadian 
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ramah dan terbuka terhadap orang lain. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian dari 

Shaver dan Brennan (1992) yang 

menyatakan bahwa extraversion mampu 

memprediksi kelekatan aman pada individu 

dewasa. Adanya faktor protektif berupa 

kemampuan pada akademis maupun non- 

akademis dan relasi yang baik dengan 

lingkungan sekitar dapat mengurangi 

dampak negatif dari trauma. 

Individu yang memiliki kompetensi 

seperti yang disebutkan di atas ditambah 

dengan memiliki tanggung jawab tinggi, 

disiplin dan komitmen terhadap tugas juga 

diprediksi memiliki kelekatan yang aman 

sebagai individu dewasa walaupun pernah 

menyaksikan KDRT. Tingginya fokus, 

tanggung jawab dan disiplin adalah faktor 

protektif karena membuat individu untuk 

tidak fokus pada traumanya dan lebih fokus 

pada tugas yang ia hadapi. Hal ini 

membantu mengurangi dampak negatif dari 

trauma. Hasil ini sesuai dengan penelitian 

dari Carver (1997) yang menyatakan bahwa 

kelekatan aman dipengaruhi oleh 

conscientiousness. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, 

ditemukan bahwa individu yang kooperatif, 

ramah dan tidak suka konflik cenderung 

memiliki kelekatan cemas. Kelekatan cemas 

ditunjukkan oleh persepsi yang positif 

terhadap orang lain, dengan demikian 

meningkatkan kemungkinan individu untuk 

bergantung pada orang lain (Horrowitz, 

Rosenberg Bartholomew, 1993). Untuk 

mempertahankan relasi yang baik dengan 

orang lain, maka individu akan bersikap 

ramah dan menyetujui agar ia tidak 

ditinggalkan. Perilaku ini juga menunjukkan 

self-worth yang rendah dan usaha untuk 

mengkompensasi rendahnya self-worth 

tersebut (Larsen, 1996). 

Sementara itu, individu yang kurang 

mampu untuk   bertanggung jawab atau 

berkomitmen dan kurang disiplin cenderung 

memiliki kelekatan menghindar. Rendahnya 

skor conscientiousness merupakan indikator 

kurangnya komitmen dan kontrol diri pada  

diri seseorang. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian dari Noftle & Shaver (2006) yang 

menyatakan bahwa individu  dengan 

kelekatan   menghindar  cenderung 

menghindari tanggung jawab dan komitmen. 

Penelitian ini juga mengungkap 

bahwa selain conscientiousness yang 

rendah, individu dengan kelekatan 

menghindar dapat diprediksi oleh trait 

openness to experience yang tinggi. 

Openness to experience ditandai oleh 

keterbukaan terhadap hal-hal baru sehingga 

individu lebih berfokus untuk mencari 

wawasan   dan   pengalaman   baru   untuk 
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dirinya sendiri (Larsen, 1996). Adanya 

fokus terhadap wawasan dan pengalaman 

baru dapat mengurangi fokus individu 

kepada relasi sosial, menghasilkan 

kecenderungan untuk menghindari relasi 

sosial. Kecenderungan tersebut merupakan 

salah satu indikator dari kelekatan 

menghindar, sesuai dengan hasil penelitian 

dari Mikulincer & Shaver (2005). 

Tidak seperti kelekatan-kelekatan 

lainnya, tidak ada trait kepribadian yang 

memprediksi kelekatan disorganisasi. 

Kelekatan disorganisasi hanya dipengaruhi 

oleh riwayat kekerasan seksual. Kelekatan 

disorganisasi lebih disebabkan oleh interaksi 

dari faktor lingkungan dan biologis, bukan 

trait kepribadian tertentu (Reiner & 

Spangler, 2013). Hasil penelitian ini senada 

dengan penelitian dari Alexander (1993), di 

mana 40 orang responden korban kekerasan 

seksual memiliki kelekatan disorganisasi. 

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan hasil 

penelitian, diketahui bahwa trauma masa 

kanak-kanak merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi terbentuknya pola 

kelekatan pada dewasa awal yang pernah 

menyaksikan KDRT. Menyaksikan KDRT 

seringkali dikaitkan dengan adanya 

kekerasan lain yang dialami anak. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa subjek yang 

menyaksikan KDRT dan mengalami 

kekerasan seksual cenderung memiliki 

kelekatan disorganisasi. Hal ini 

menyebabkan individu melakukan perilaku 

yang tidak teratur, misalnya bersikap hangat 

kemudian dingin kepada pasangan. Individu 

mengembangkan persepsi yang negatif 

terhadap diri sendiri dan orang lain. 

Kepribadian juga merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi pola 

kelekatan dewasa. Kepribadian 

agreeableness mempengaruhi adanya 

kelekatan cemas pada dewasa. Prediktor 

pada kelekatan menghindar adalah openness 

to experience dan conscientiousness. 

Sementara itu, kelekatan aman diprediksi 

oleh extraversion. 

Pengaruh trauma masa kanak 

terhadap kelekatan dewasa juga dapat 

dimoderasi oleh kepribadian. Kompetensi 

terhadap pengelolaan trauma mampu 

memprediksi terbentuknya kelekatan aman 

jika diiringi dengan adanya kepribadian 

extraversion dan conscientiousness. Jika 

individu memiliki berbagai kompetensi pada 

aspek akademis maupun non akademis, 

termasuk memiliki relasi sosial yang baik 

ditambah dengan kepribadian yang ramah, 

terbuka dan bertanggung jawab diprediksi 

untuk memiliki kelekatan aman hingga 

dewasa. Kelekatan aman yang dimiliki 
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merupakan indikasi bahwa individu mampu 

memiliki persepsi yang positif terhadap 

dirinya, orang lain dan membentuk relasi 

sosial yang memuaskan. 

Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya 

adalah meneliti faktor moderator atau 

mediator lain yang mungkin berkontribusi 

terhadap pembentukan kelekatan seperti 

self-esteem, resiliensi, dan lain sebagainya. 

Selain itu penelitian dapat dilakukan ke 

lebih banyak subjek sehingga meningkatkan 

kemampuan generalisasi. Kemudian juga 

melakukan penelitian kepada sampel korban 

kekerasan lain seperti kekerasan fisik, 

psikologis maupun seksual. 
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